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Merawat Fitrah dengan Kebaikan 
Oleh: Taryudi, Lc., M.Ag. 

 
1. Islam, agama yang kita cintai dan imani kebenarannya ini menempatkan perbaikan 

jiwa (al-islah an-nafs) sebagai tiang pertama mewujudkan kebaikan dalam kehidupan 
manusia. Sebab, ada hubungan yang sangat erat antara jiwa yang baik dan perbuatan 
baik. Manakala jiwa manusia tidak baik, kebaikan akan sulit dilakukan. Ini pendapat 
Syekh Muhammad al-Ghazali ketika beliau merenungi QS ar-Ra’d ayat 11. Syekh al-
Ghazali mengatakan,   

نفوس  ومن هنا كان الإصلاح النفسي الدعامة الأولي لتغليب الخير فى هذه الحياة فإذا لم تصلح ال 

رُ مَا  لى :  أظلمت الأفاق وسادت الفتن حاضر الناس ومستقبلهم ولذلك قال الله تعا ا يُغَي ِ
َ
َ ل اِنَّ اللهه

هُمْ 
َ
هٗۚ وَمَا ل

َ
ا مَرَدَّ ل

َ
ُ بِقَوْمٍ سُوْْۤءًا فَل

رَادَ اللهه
َ
نْفُسِهِمْْۗ وَاِذَآ ا

َ
رُوْا مَا بِا ى يُغَي ِ

نْ دُوْنِهٖ مِنْ بِقَوْمٍ حَته الٍ م ِ    وَّ
[Dari sini, perbaikan jiwa adalah tiang pertama terwujudnya kebaikan dalam hidup 
ini. Jika jiwa tidak baik, cakrawala kehidupan ini akan menjadi gelap dan perselihan 
akan merajalela baik di masa kini dan masa depan manusia. Oleh karena itu, Allah 
SWT berfirman: Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali 
tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia]. (Muh. Al-Ghazali, Khuluq al-Muslim, h. 
11). 
 

2. Di antara petunjuk agama dalam perbaikan jiwa itu adalah mengikuti fitrah yang ada 
pada diri manusia. Nantinya, seorang Muslim akan memahami bahwa Islam adalah 
agama yang sesuai dengan fitrah. Jalan menjaga fitrah tersebut ditempuh melalui 
pelaksanaan nasehat-nasehat agama baik itu dalam bentuk perintah, larangan atau 
anjuran. Syekh Muhammad al-Ghazali menjelaskan bahwa pemahaman tersebut dapat 
difahami lewat rangkaian ayat-ayat Al-Quran yang membicarakan mengenai fitrah 
manusia, yaitu QS ar-Rum ayat 30-32. Allah SWT berfirman sebagai berikut:  

 

ينِْ حَنِيْفًاْۗ فِطْرَتَ   قِمْ وَجْهَكَ لِلد ِ
َ
ينُْ  فَا ِ ْۗذٰلِكَ الد ِ قِ اللهه

ْ
ل  لِخَ

َ
ا تَبْدِيْل

َ
يْهَاْۗ ل

َ
تِيْ فَطَرَ النَّاسَ عَل

َّ
ِ ال اللهه

مُوْنَ 
َ
يَعْل ا 

َ
ل النَّاسِ  ثَرَ 

ْ
ك
َ
ا كِنَّ 

ٰ
وَل مُُۙ  قَي ِ

ْ
مِنَ  .  ال وْنُوْا 

ُ
تَك ا 

َ
وَل وةَ 

ٰ
ل الصَّ قِيْمُوا 

َ
وَا وَاتَّقُوْهُ  يْهِ 

َ
اِل مُنِيْبِيْنَ 

مُشْركِِيْنَ 
ْ
دَيْهِمْ فَرِحُوْنَ مِنَ . ال

َ
 حِزْبٍٍۢ بِمَا ل

ُّ
ل
ُ
انُوْا شِيَعًا ْۗ ك

َ
قُوْا دِيْنَهُمْ وَك ذِينَْ فَرَّ

َّ
 .ال

Artinya: Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai) 
fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.588) Tidak ada 
perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. (Hadapkanlah wajahmu) dalam keadaan kembali 
(bertobat) kepada-Nya. Bertakwalah kepada-Nya, laksanakanlah salat, dan janganlah 
kamu termasuk orang-orang musyrik. (yaitu) orang-orang yang memecah-belah 
agama mereka sehingga menjadi beberapa golongan. Setiap golongan merasa bangga 
dengan apa yang ada pada mereka. [] 


